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PENDIDIKAN harus mem-
punyai kontribusi yang bermak-
na bagi pembangunan suatu
bangsa. Pendidikan yang ber-
langsung di Indonesia meru-
pakan investasi terhadap pem-
bangunan bangsa dan negara,
baik sekarang maupun yang
akan datang. Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional secara
jelas mengatur masalah terse-
but. Undang-undang ini men-
dukung pelaksanaan reforma-
si pendidikan di Indonesia.

Sementara itu, dalam rangka
mencerdaskan bangsa, pelaks-
anaan pendidikan dari pusat
sampai daerah, karena semang-
at bangsa dan negara (Panca-
sila) dan filsafat daerah, kare-
nasemangat moral bangsa dan
negara dalam membangun
bangsa melalui daerah-daerah
itu dapat berjalan dengan ba-
ik manakala tidak terjadi kon-
flik filosofis antara filsafat bangsa
dengan filsafat di daerah ma-
sing-masing (Huda, 2010:10).

Apakah paradigma pendidik
sudah sesuai dengan amanat
dari undang-undang tersebut?
Sepertinya belum sesuai kare-
na paradigma pendidik masih
pengajaran dengan menerap-
kan teacher center learning
(TCL), yakni pembelajaran yang
berpusal pada guru dan belum
berubah menjadi student cen-
ter learning (SCL) di mana
murid menjadi pusat pembe-
lajaran. Hal apa kiranya yang
membuat kita enggan untuk
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mengubah paradigma menja
di pembelajaran yang berpusat
pada siswa (SCL)?

Pandemi Covid-19 yang telah
melanda dunia sejak tahun
2020 telah memaksa pendidik
untuk mengubah paradigma
mereka. Guru dan dosen dip-
aksa untuk melakukan pem-
belajaran daring sesuai keten-
tuan yang telah ditetapkan oleh
pemerintah demi kesehatan
dan keamanan semua orang
sehingga virus Covid- 19 bisa
sedikit ditekan. Pendidik di-
tuntut untuk lebih melek tek-
nologi dan memanfaatkannya
dalam pembelajaran.

Reformasi pendidikan di In-
donesia didasari salah satunya
adalah falsafah Ki Hadjar
Dewantara tentang pembela-
jaran berwawasan kemasyar-
akatan. Beberapa falsafah yang
dikemukakan oleh Ki Hadjar
Dewantoro (Tilaar, 2002) ber-
kenaan dengan pendidikan
berwawasan kemasyarakatan
adalah: (1) segala alat, usaha,
dan cara pendidikan harus
sesual dengan kodratnya, (2)
kodratnya tersimpan dalam
adatistiadat setiap masyarakat
dengan berbagai kekhasan, yang
kesemuanya itu bertujuan un-
tuk mencapai hidup tertib dan
damai, (3) adat istiadat sifatnya
selalu berubah (dinamis), (4)
untuk mengetahui karakteris-
tik saat ini diperlukan kajian
mendalam tentang kehidupan
masyarakat tersebut di masa
lampau sehingga dapar dipre-
diksi kehidupan yang akan

datang pada masyarakat ter-
sebut, dan (5) perkembangan
budaya masyarakat akan dip-
engaruhi oleh unsur-unsur
lain, hal ini terjadi karena per-
gaulan antar bangsa. Pemikiran
Bapak Pendidikan Indonesia
tersebut mampu meramalkan
apa yang akan terjadi berpu-
luh-puluh tahun yang akan
datang yaitu terjadinya globa-
lisasi. Sejatinya beliau telah
memberi petunjuk jalan pen-
didikan bagi bangsa ini yang
sangat luar biasa.

Dasar hukum terkait dengan
reformasi pendidikan di Indo-
nesia yang sejalan dengan pr-
insip desentralisasi adalah: (1)
Undang-Undang Nomor 22
Tahun 1999 tentang Pemerin-
tah Daerah menuntut pelaks-
anaan otonomi daerah dan
wawasan demokrasi dalam
penyelenggaraan pendidikan,
dan (2) Undang-Undang Re-
publik Indonesia Nomor 20
Tahun 2003 Bab XIV Pasal 50
Ayat 5 menegaskan bahwa pe-
merintah kabupaten/kota
mengelola pendidikan dasar
dan menengah, serta satuan
pendidikan yang berbasis ke-
unggulan lokal.

Sonhadji dalam Huda (2010),
menjelaskan bahwa dalam
melaksanakan reformasi ma-
najemen pendidikan di Indo-
nesia perlu diperhatikan dela-
pan hal berikut: (1) Filosofi
pendidikan tetap Pancasila, (2)
Tujuan pendidikan nasional
harus dicapai secara konsisten,
sedangkan tujuan untuk ma-
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sing-masing jenis pendidikan
disesuaikan dengan karakte-
ristik pendidikan dan daerah
yang bersangkuran, (3) Strate-
gi yang digunakan adalah pem-
berdayaan (empowerment)
bagi setiap lembaga dan pelaku
pendidikan dengan merujuk
pada kepentingan pemerataan
pendidikan kualitas, relevansi,
dan efisiensi, (4) Perencana-
annya menggunakan pende-
katan strategis (strategic plan-
ning) dan perencanaan ope-
rasional (operational planning),
(5) Struktur yang digunakan
ramping dan desentralisasi,
(6) Profesionalisme merupakan
sumber daya manusia, (7) Peng-
arahan dan pembinaan dilaku-
kan secara kontinu, profesional,
demokratis, dan bukan pem-
binaan yang sporadis, politis,
dan indoktrinatif, (8) Pengawa-
san dilaksanakan dengan pen-
dekatan kendali mutu (tetal
guality management) dalam

budaya yang berbeda.
Sekolah bisa menangkap kea-
rifan lokal dengan memahami
bagaimana cara masyarakat
menyikapi “sesuatu” berdas-
arkan budaya setempat. Seper-
ti masyarakat etnis Madura yang
ada di Jember mengenal ung-
kapan "bupha, babhu, guru,
dan rate”. Ungkapan ini men-
jadi pedoman hidup mereka
untuk berperilaku, berdasarkan
beberapa penelitian menunjuk-
kan bahwa nilai kearifan lokal
bersesuaian dengan Landasan
Aksiologis Filsafat Pancasila
dengan bentuk yang berbeda
di setiap daerah yang merupa-
kan nilai kerohanian Bangsa
Indonesia (Widiatsih, 2015).
Reformasi pendidikan berba-
sis budaya lokal dilakukan
dengan pengintegrasian kea-
rifan lokal dalam program hu-
bungan sekolah dengan masy-
arakat. Pengintegrasian keari-
fan lokal dalam program hu-
bungan sekolah dengan masy-
arakat melalui program pem-
belajaran, program kemanu-
siaan, program kebudayaan,
dan program kemitraan.
Pengintegrasian kearifan
lokal dalam pembelajaran
dilakukan melalui kurikulum
ideal (ideal curriculum) dan
kurikulum tersembunyi ( hid-
den curriculum). Penerapan
disekolah bisa melalui kegia-
tan intrakurikuler, kokurikuler,
dan ekstrakurikuler. Kegiatan
intrakurikuler yang diterapkan
adalah pembiasaan yang dilaku-
kan di sekolah sesuai dengan

masyarakat seldtarnya. Misal-
nya masyarakat sekitar may-
oritas beragama Islam, maka
sekolah perlu merayakan ha-
ri besar umat muslim. Koku-
rikuler dilakukan dengan
mengintegrasikan kearifan
lokal dalam kegiatan pembe-
lajaran di kelas, seperti guru
bisa memberi contoh nyata
yang diambil dari lingkungan
sekitar siswa. Ekstrakulikuler
dilakukan di luar jam pelajaran,
dimana jenisnya disesuaikan
dengan daerah sekitarnya.
Misalnya di Jember, maka di-
pilih kegiatan seni tari berar-
ti tarian yang diajarkan adalah
tari yang menjadi ciri khas
Jember atau Jawa Timur.
Kedudukan konsep sains,
teknologi, dan kemasyarakatan
semakin penting dalam era
masyarakat modern yang ba-
nyak menimbulkan masa-
lah-masalah kompleks. Kenya-
taan ini akan semakin dirasa-
kan apabila dianalisis lebih
jauh bahwa pemecahan ma-
salah-masalah tersebut meng-
hendaki adanya dukungan
dari berbagai disiplin ilmu
(Winataputra, 2014). Menurut
dia, sains, teknologi, dan masya-
rakat (STM) adalah konsep
yang digunakan sebagai cara
untuk memberikan wawasan
kepada siswa secara nyata da-
lam mengkaji ilmu perigeta-
huan. Ciri dasar eksistensi STM
adalah lahirnya warga negara
yang berpengetahuam yang
mampu memecahkan masa-
lah-masalah krusial dan meng-

ambil tindakan secara efisien
dan efektif.

Warga negara dapat berpar-
tisipasi dalam proses pengam-
bilan keputusan vang berkaitan
dengan penggunaan sains dan
teknologi. Mereka harus me-
mahami bahwa masalah-ma-
salah sosial yang kompleks yang
berkaitan dengan sains dan
teknologi dapat menimbulkan
masalah ketidakjelasan nilai
vang “benar” dan nilai yang
“salah” di masyarakat.

Penggunaan langkah-langkah
pengambilan keputusan yang
sistematis dalam mempelaja-
ri isu-isu sains, teknologi, dan
masyarakat dalam pembela-
jaran IPS dapat membantu
mengembangkan intelektual
siswa, kemampuan memecah-
kan masalah (problem-solving
skills), dan kemampuan berfikir
dalam mengambil keputusan
secara fleksibel namun teror-
ganisasi. Guru-guru IPS dapat
membelajarkan siswanya
menggunakan langkah-lang-
kah sistematis dengan cara
menganalisis isu-isu ilmu,
teknologi, dan masyarakat,
maka mereka membantu siswa-
nya belajar bagaimana meng-
aitkan antar bermacam-macam
disiplin ilmu dengan IPS.
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